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ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur dan pembangunan gender merupakan dua hal yang
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur menjadi roda
penggerak dari perekonomian di suatu daerah. Sementara, kesetaraan gender menjadi
hal yang penting untuk dicapai agar semua masyarakat mendapatkan kesempatan
yang sama untuk menikmati hasil dari pembangunan. Penelitian ini membahas tentang
pengaruh pembangunan infrastruktur jalan, listrik, dan air serta indeks pembangunan
gender terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa infrastruktur listrik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Sedangkan infrastruktur jalan, air,
dan indeks pembangunan gender tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Bulukumba, hal ini menandai bahwa pertumbuhan belum berjalan secara
inklusif. Diharapkan pemerintah lebih memperhatikan pembangunan infrastruktur ini,
baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya, sehingga dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi masyarakat. Termasuk pembangunan gender, untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kesetaraan gender sehingga dapat mencapai
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif.

Kata kunci : Infrastruktur, Pembangunan Gender, Pertumbuhan Ekonomi Inklusif

ABSTRACT

Infrastructure development and gender development are two things that have an
influence on economic growth. Infrastructure is the cog of the economy in a region.
Meanwhile, gender equality is important to achieve so that all people get the same
opportunity to enjoy the fruits of development. This study discusses the effect of road,
electricity and water infrastructure development as well as the gender development
index on economic growth in Bulukumba Regency. The results of this study indicate
that electricity infrastructure has a positive and significant effect on economic growth
in Bulukumba Regency. Meanwhile, road infrastructure, water, and the gender
development index have no effect on economic growth in Bulukumba Regency. It is
hoped that the government will pay more attention to this infrastructure development,
both in terms of quality and quantity, so that it can provide maximum benefits for the
community. Including gender development, to improve welfare and gender equality so
as to achieve more inclusive economic growth.
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PENDAHULUAN

Dimensi physical capital yakni ketersediaan infrastruktur, yang memadai
dan merata, menjadi pendukung dan prasyarat dalam mencapai tujuan
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah (Tussa’diah, 2020).
Bahkan, tidak hanya aspek physical capital, tapi juga perlu didukung aspek non-
physical capital, yang dapat berdampak pada perkembangan ekonomi wilayah,
seperti gender, kondisi sosial dan politik, serta lingkungan alam merupakan
contoh faktor non ekonomi, yang dapat berkontribusi bagi pertumbuhan ekonomi
(Michael, 2009).

Kabupaten Bulukumba diperhadapkan oleh dua masalah utama dalam
pembangunan ekonomi yakni infrastruktur dan dimensi pembangunan gender
yang terkait dengan pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Dilihat dari dimensi
infrastruktur, dalam satu tahun terkahir rasio panjang jalan dalam kondisi baik
menurun dari 854,88 km di tahun 2020 menjadi 718,90 km di tahun 2021.
Sementara, dalam sepuluh tahun terakhir Kabupaten Bulukumba mengalami
penurunan jumlah instalasi listrik atau pelanggan yang menggunakan listrik, dari
11, 51 persen di tahun 2012 menjadi 5,02 persen di tahun 2021. Demikian
halnya dengan air bersih yang disalurkan, mengalami penurunan jumlah yang
disalurkan secara terus menerus selama 4 tahun dimulai dari tahun 2018 sampai
tahun 2021. Jumlah terendah pendistribusian air bersih ada pada tahun 2021
sebesar 488,903 m3 (BPS Bulukumba, 2022).

Dilihat dari dimensi pembangunan gender, Indeks Pembngunan Gender
(IPG) mengalami penurunan dalam lima tahun terkahir, dari angka 96,56 poin di
tahun 2017 menjadi 95,80 di tahun 2021 (BPS Bulukumba, 2022). Kedua
persoalan ini diduga ikut menghambat laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Bulukumba. Pada tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi sebesar 0,43 %,
dimana angka ini merupakan persentase terendah laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Bulukumba selama 15 tahun terakhir, yang diperparah dengan
kondisi pandemi Covid 19. Dengan demikian, pembangunan ekonomi di daerah
ini masih jauh dari tujuan inclusive growth.

Amartya Sen memperkenalkan indikator inclusive growth dimana suatu
daerah tidak sekedar memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi, namun penting
memastikan bahwa setiap individu memiliki akses yang setara terhadap layanan
dasar yang penting untuk kehidupan yang layak, infrastruktur, pendidikan,
kesehatan dan akses penduduk terhadap berbagai kesempatan ekonomi (Hay et
al., 2022; Luiz et al., 2021; Mulugeta Woldegiorgis, 2022; Velusamy, 2021).

Padahal, sejatinya infrastruktur dapat menjadi roda penggerak
perekonomian karena berperan penting dalam memfasilitasi kegiatan ekonomi
dan meningkatkan efisiensi produksi serta distribusi barang dan jasa.
Infrastruktur yang memadai seperti jalan raya, jaringan transportasi, pelabuhan,
bandara, jaringan listrik dan air, telekomunikasi, dan sebagainya dapat
membantu mempercepat kegiatan perekonomian dari segi pendistribusian,
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mempermudah aksesibilitas, serta menurunkan biaya transportasi dan distribusi
(Desismansyah, 2022).

Keynes secara teoritik berpendapat bahwa untuk memaksimalkan
penerimaan pemerintah, maka perekonomian mesti di intervensi oleh pemerintah
dalam hal belanja pemerintah (Lestari & Rahmawati, 2021). Keynes juga
menekankan bahwa infrastruktur secara tidak langsung dapat dikaitkan dengan
pendapatan nasional, berdasarkan argumen bahwa dalam ekonomi untuk
merangsang tingkat lapangan kerja yang tinggi, maka diperlukan pengeluaran
publik yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan investasi publik
dalam infrastruktur, akan menghasilkan peningkatan pendapatan nasional,
lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan sosial (Fagbemi et al., 2022).

Demikian halnya dengan Romer dalam teorinya mengemukakan bahwa
persediaan modal akan berpengaruh pada tingkat output industri. Romer
berpendapat bahwa perkembangan sektor industri dalam perekonomian suatu
wilayah di pengaruhi oleh investasi di bidang pendidikan dan infrastruktur
(Suroso et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya Magazzino &
Mele (2021) yang menyatakan bahwa pembangunan infrastruktur dapat
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di China.

Dilihat dari dimensi gender, dukungan tenaga kerja perempuan masih
jauh lebih rendah, sehingga kesetaraan gender belum terpenuhi dan ini
merupakan variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Kesetaraan
gender sangat penting dalam hal memberi kebebasan untuk memilih hak dan
peluang mereka. Ketika kesetaraan gender diwujudkan, baik laki-laki maupun
perempuan memiliki hak yang sama. Kesamaan hak tersebut adalah akses yang
sama, untuk berpartisipasi di segala bidang dan menuai manfaat dari
pembangunan. Dengan demikian, Indeks pembangunan gender (IPG) penting
untuk diintegrasikan sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan. Indeks
pembangunan gender menggabungkan tiga dimensi yaitu kesehatan, pendidikan,
dan keuangan. IPG memberikan gambaran yang Ilebih lengkap tentang
kesetaraan gender dalam suatu negara karena mencakup lebih dari satu dimensi.
Selain itu, IPG juga dapat membantu pemerintah dalam merumuskan kebijakan
yang lebih efektif untuk meningkatkan kesetaraan gender dan pertumbuhan
ekonomi inklusif (Novtaviana, 2020).

Vandana Shiva percaya bahwa kesetaraan gender penting dalam
mencapai pertumbuhan ekonomi yang lestari dan adil. Menurutnya, kebijakan
yang tidak memperhitungkan gender dapat menghambat pertumbuhan ekonomi
dan lingkungan hidup yang lestari (Parameswaran, 2022). Demikian halnya
dengan Amartya Sen dalam teorinya menyatakan bahwa bukan hanya pria yang
memiliki peranan besar dalam perkembangan ekonomi. Peranan wanita juga
dibutuhkan, mustahil ekonomi akan berkembang tanpa melibatkan wanita
sebagai bagian dalam proses peningkatan perekonomian. Peran wanita tidak
hanya terbatas pada peran sebagai ibu rumah tangga. Wanita juga mampu
melakukan peran-peran yang umumnya dianggap sebagai peran pria, termasuk
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mencari nafkah dan berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi (Bag & Barman,
2022; Valencia, 2022). Sejalan dengan temuan oleh Rahmawati & Hidayah
(2020) yang menyatakan bahwa meningkatnya pembangunan gender di Jawa
Timur dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kebaruan dari penelitian ini  mencoba menelusuri pengaruh
pembangunan infrastruktur dan pembangunan gender terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Studi terkait pertumbuhan ekonomi di daerah
tersebut, cukup jarang yang membahas kontribusi dimensi gender terhadap
pertumbuhan ekonomi. Pembahasan dimensi physical capital dan non physical
capital ini diharapkan berkontribusi signifikan secara akademis bagi pemerintah,
dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih inklusif.

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Dengan pendekatan
statistik berbasis estimasi dan analisis regresi, sebagai alat analisis statistik
untuk memahami dampak dimensi pembangunan infrastruktur dan gender
terhadap pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini.

Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Bulukumba. Peneliti
menggunakan data sekunder time series selama 15 tahun 2007-2021, yang
diperoleh dari BPS Kabupaten Bulukumba dan BPS Provinsi Sulawesi Selatan,
yakni masing-masing data infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, infrastruktur
air, dan indeks pembangunan gender sebagai variabel independen. Sementara,
pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen. Teknik yang digunakan
dengan persamaan exponential function dengan multiple regression, sebagai
berikut;

EGrwth = Bo, RInfrstB1, Elinfrstfa, WalnfrstfBsz, GDItBa, ut (1)

Penelitian ini memakai teknik analisis inferensial, khususnya analisis regresi
berganda, untuk mengevaluasi pengaruh infrastruktur jalan, listrik, air, dan
indeks pembangunan gender terhadap pertumbuhan ekonomi dengan rumus:

Ln EGrwtht = By+B; Ln RInfrst+ B, Ln Elinfrst + 35 Ln Walnfrst + B, GDIt + ut
(2)
Dimana: Y adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dalam satuan
(persen), X1 adalah infrastruktur jalan yang diukur dengan rasio panjang jalan
dalam kondisi baik dalam satuan (km), X2 merupakan infrastruktur listrik yang
diukur dengan jumlah pelanggan instalasi listrik dalam satuan (unit), X3
merupakan infrastruktur air yang diukur dengan jumlah air yang disalurkan
dalam satuan (m3), X4 merupakan Indeks Pembangunan Gender yang diukur
dalam satuan (poin), Ln merupakan logaritma natural, B, merupakan konstanta,
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t adalah time series yang diukur dalam (tahun) dan p merupakan error
term.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Estimasi Pengaruh Infrastruktur Jalan, Listrik, Air dan Indeks
Pembangunan Gender Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Bulukumba

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10,985 1.131 9,712 0,001
infrastruktur 0,059 0,081 0,029 0,729 0,483
Jalan
Infrastruktur 0,919 0,088 0,998 10,393 0,001
Listrik
Infrastruktur Air 0,069 0,065 0,035 1,063 0,313
IPG -0,001 0,008 -0,016 -0,177 0,863

Sumber: Output data sekunder setelah diolah, Tahun 2023

Infrastruktur jalan (X1), memiliki nilai t-hitung sebesar 0,729 dan t-tabel
sebesar 1,81246. Karena t-hitung (0,729) < t-tabel (1,81246) atau tingkat
signifikansi 0,483 lebih besar dari 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan
ekonomi. Hasil pengujian tidak mendukung hipotesis. Variabel infrastruktur listrik
(X2), memiliki nilai t-hitung sebesar 10,393 dan t-tabel sebesar 1,81246.
Karena t-hitung(10,393) > t-tabel(1,81246) atau tingkat signifikansi 0,001 lebih
kecil dari 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi secara positif oleh variabel infrastruktur listrik. Hasil
pengujian mendukung hipotesis.

Variabel infrastruktur air (X3), memiliki nilai t-hitung sebesar 1,063 dan t-
tabel sebesar 1,81246. Karena signifikan 0,313 > 0,05, dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
variabel infrastruktur air. Hipotesis tidak didukung oleh hasil pengujian. Variabel
Indeks Pembangunan Gender (X4), memiliki nilai t-hitung sebesar -0,177 dan t-
tabel sebesar 1,81246, karena t-hitung(-0,177) < t-tabel(1,81246) atau
signifikan 0,863 lebih besar dari 0,05, Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi tidak dipengaruhi oleh variabel Indeks Pembangunan
Gender. Hipotesis tidak didukung oleh hasil pengujian.
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1. Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Bulukumba

Hasil uji t parsial juga menunjukkan infrastruktur jalan tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Hal ini
mengkonfirmasi bahwa eksistensi infrastruktur jalan, tidak mampu berkontribusi
atas pertumbuhan yang ada. Ada beberapa poin yang menjadi pemicu atas
fenomena ini, yakni; pertama, ketidakmerataan infrastruktur jalan menyebabkan
ketimpangan regional dalam aksesibilitas dan konektivitas antara daerah
perkotaan dan pedesaan atau antara wilayah yang satu dengan wilayah lainnya
di Kabupaten Bulukumba.

Daerah yang tidak terhubung dengan jalan yang baik akan menghadapi
kesulitan dalam mengembangkan potensi ekonominya. Pertumbuhan ekonomi
akan cenderung terkonsentrasi di daerah yang memiliki infrastruktur jalan yang
baik, sementara daerah lain mungkin tertinggal dalam hal pembangunan
ekonomi. Kedua, infrastruktur jalan yang tidak tersebar secara merata dapat
menghambat mobilitas penduduk dan barang. Aksesibilitas yang buruk akan
menyulitkan penduduk untuk mencapai lapangan kerja, sekolah, layanan
kesehatan, dan pasar. Selain itu, transportasi barang yang sulit dan mahal akan
menghambat pertumbuhan sektor pertanian dan perdagangan di Kabupaten
Bulukumba. Ketiga, ketidakmerataan infrastruktur jalan dapat menyebabkan
isolasi ekonomi daerah di Kabupaten Bulukumba. Jika daerah tersebut tidak
terhubung dengan pasar yang lebih luas, mereka mungkin kesulitan dalam
menjual produk mereka dan mengakses sumber daya yang diperlukan untuk
pertumbuhan ekonomi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad & Aziz
(2022), dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
Jawa Tengah tidak dipengaruhi oleh infrastruktur. Hal ini disebabkan tidak
memadainya banyak jalan yang ada di desa-desa terpencil. Penelitian ini
diperkuat dengan hasil yang ditemukan oleh Khan et al. (2020), Tapparan
(2020), dan Banerjee et al. (2020) dimana infrastruktur jalan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut juga dipertegas dalam
teori neoklasik yang dikemukakan oleh Solow, menekankan pentingnya modal
fisik dalam meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Dalam hal
ini, infrastruktur listrik yang tersebar secara merata dapat dianggap sebagai
bentuk modal fisik, namun jika aksesibilitasnya terbatas maka dapat
menghambat peningkatan output, investasi, dan penciptaan lapangan Kkerja
(Ageel et al., 2022; Argentiero et al., 2021; Ding et al., 2021; Gonzalez-Parra et
al., 2022; Ngundu, 2022).
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2. Pengaruh Infrastruktur Listrik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Bulukumba

Hasil uji t parsial didapatkan hasil, infrastruktur listrik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertama, infrastruktur listrik
sudah cukup merata di Kabupaten Bulukumba, sehingga memungkinkan
perusahaan dan rumah tangga untuk mengoperasikan peralatan dan mesin
dengan efisien.

Meski dibeberapa daerah di Kabupaten Bulukumba, masih ada daerah
yang belum memiliki akses listrik yang baik. Namun, setidaknya akses yang baik
terhadap listrik memungkinkan penggunaan teknologi modern, seperti mesin
produksi, utamanya di sektor pertanian di Kabupaten Bulukumba, demikian
halnya dengan peralatan rumah tangga, dan sistem komunikasi yang
mempercepat proses produksi, mengurangi biaya, dan meningkatkan
produktivitas. Peningkatan produktivitas ini berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang lebih cepat di Kabupaten Bulukumba. Kedua, infrastruktur listrik
yang merata memungkinkan akses yang lebih baik ke layanan dasar seperti
penerangan, pendidikan, kesehatan, dan komunikasi di Kabupaten Bulukumba.

Fasilitas penerangan umum, puskesmas dan sekolah dapat beroperasi
secara efektif dengan pasokan listrik yang memadai. Akses yang baik ke layanan
ini memberikan kesempatan vyang lebih baik bagi masyarakat untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka, meningkatkan keterampilan, dan
memperoleh akses informasi yang penting bagi pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Bulukumba. Ketiga, infrastruktur listrik yang cukup merata di
Kabupaten Bulukumba telah berkontribusi terhadap pengembangan sektor
ekonomi yang lebih beragam. Dengan adanya pasokan listrik yang baik, daerah-
daerah yang sebelumnya terisolasi dapat mengembangkan sektor pertanian
secara maksimal, pariwisata, dan sektor UMKM layanan lainnya di Kabupaten
Bulukumba. Diversifikasi ekonomi ini memberikan kestabilan dan ketahanan
ekonomi dalam jangka panjang dengan mengurangi ketergantungan pada sektor
ekonomi tunggal yakni sektor pertanian di Kabupaten Bulukumba.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aldona et al.,
(2021), yang menunjukkan bahwa infrastruktur listrik berdampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidoarjo dari tahun 2005 hingga
2019. Hal ini juga sejalan dengan teori yang digagas oleh Keynes, yang
menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah dalam hal belanja infrastruktur
sangat diperlukan. Pembelanjaan untuk keperluan penambahan infrastruktur
penting, karena infrastruktur memiliki pengaruh yang besar bagi pertumbuhan
ekonomi, dimana infrastruktur dapat mengurangi biaya-biaya produksi dan
memperlancar arus barang dan jasa (Haidir, 2021).
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3. Pengaruh Infrastruktur Air Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Bulukumba

Infrastruktur air tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Bulukumba. Ketika infrastruktur air yang ada di Kabupaten
Bulukumba tidak merata, maka tentu akan berdampak pada penghidupan dan
kegiatan ekonomi masyarakat di daerah ini. Hasil temuan ini diakibatkan oleh
beberapa hal.

Pertama, infrastruktur air yang tidak merata dapat menyebabkan
keterbatasan akses penduduk terhadap air bersih. Kurangnya akses terhadap air
bersih dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat dan produktivitas ekonomi.
Ketika penduduk harus menghabiskan waktu dan tenaga untuk mendapatkan air
bersih, hal ini dapat menghambat partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi
produktif. Kedua, infrastruktur air yang tidak merata di Kabupaten Bulukumba
menghasilkan ketimpangan dalam penggunaan sumber daya air antara daerah
yang terhubung dengan infrastruktur air yang baik dan daerah yang tidak
terhubung. Daerah-daerah yang memiliki akses yang terbatas terhadap
infrastruktur air yang memadai mungkin mengalami keterbatasan dalam
penggunaan air untuk keperluan pertanian, industri, dan konsumsi domestik.
Ketimpangan ini dapat menghambat pertumbuhan sektor-sektor ekonomi di
Kabupaten Bulukumba yang bergantung pada pasokan air yang memadai.
Ketiga, Kabupaten Bulukumba merupakan sentrum pertanian di bagian selatan,
Sulawesi Selatan, dengan kondisi infrastruktur air yang tidak merata
mempengaruhi sektor pertanian yang bergantung pada pasokan air yang cukup.
Kurangnya infrastruktur air yang baik menyulitkan irigasi tanaman pertanian,
menghambat pertumbuhan produksi dan produktivitas pertanian, serta
meningkatkan risiko kekeringan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Werdayanti (2021),
yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak terpengaruh
oleh infrastruktur air. Hal ini bersesuaian dengan teori yang digagas oleh Paul
Krugman, vyang telah berkontribusi dalam bidang ekonomi regional. Ia
mengembangkan teori llaster lokal (local cluster) yang menekankan pentingnya
meningkatkan daya saing daerah. Pembangunan infrastruktur yang terbatas
tidak dapat mendukung konektivitas dan kolaborasi antar sektor ekonomi yang
mampu meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi daerah
(Hirschman, 2021; Schindler & Kanai, 2021).

4. Pengaruh Indeks Pembangunan Gender Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Kabupaten Bulukumba

Indeks pembangunan gender tidakberpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Hasil temuan ini diakibatkan oleh beberapa
hal. Pertama, ketika pembangunan IPG belum maksimal, terdapat kesenjangan
gender dalam akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi di
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Kabupaten Bulukumba. Hal ini menghambat potensi SDM yang tidak
termanfaatkan sepenuhnya. Dengan kurangnya partisipasi dan pemanfaatan
sumber daya manusia secara merata, tentunya daerah kehilangan kontribusi
penting dari populasi yang memiliki kemampuan yang potensial dalam aktivitas
sosial ekonomi. Kedua, ketimpangan gender dalam kesempatan kerja dan akses
ke peluang ekonomi yang setara telah menyebabkan ketimpangan upah dan
produktivitas di Kabupaten Bulukumba. Jika perempuan mendapatkan upah yang
lebih rendah atau memiliki akses terbatas ke peluang kerja yang berkualitas,
potensi pertumbuhan ekonomi terhambat. Ketiga, kesenjangan gender yang
masih tinggi di Kabupaten Bulukumba menandai terbatasnya kebijakan publik
dan inisiatif yang mendukung pemberdayaan perempuan, akses yang setara
terhadap pendidikan dan peluang ekonomi, serta pembangunan kapasitas
perempuan. Padahal, kesetaraan gender, dapat mengoptimalkan potensi SDM
secara penuh, mendorong inovasi dan kreativitas, serta menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di
Kabupaten Bulukumba.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yustie et al. (2022),
bahwa Indeks pembangunan Gender tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi kalimantan Utara. Hasil yang sama juga ditemukan oleh
Rahmawati et al. (2021), dimana indeks pembangunan gender tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung dengan gagasan
teoritik Amartya Sen yang mengemukakan bahwa kesenjangan gender yang
menghambat kesempatan bagi perempuan dalam pendidikan, kesehatan, dan
kesempatan ekonomi adalah bentuk ketidakadilan yang mempengaruhi
kemampuan individu untuk mengembangkan potensinya sepenuhnya. Ketika
perempuan menghadapi hambatan dalam mendapatkan pendidikan yang
berkualitas dan akses ke lapangan kerja yang setara, ini berarti ada sumber daya
manusia yang tidak dimanfaatkan sepenuhnya. Dalam hal ini, pertumbuhan
ekonomi akan terhambat karena negara tidak dapat mengoptimalkan seluruh
potensi manusia yang tersedia (Rahimi et al., 2022; Rietveld & Patel, 2022).

KESIMPULAN

Merujuk pada hasil temuan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
variabel infrastruktur jalan dan infrastruktur air tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Bulukumba. Hal ini mengafirmasi infrastruktur jalan
dan infrastruktur air belum tersebar secara merata di seluruh wilayah Kabupaten
Bulukumba. Ketika infrastruktur tersebut hanya terfokus pada daerah daerah
tertentu, pertumbuhan ekonomi juga akan cenderung terkonsentrasi di daerah
tersebut. Ketimpangan regional dalam distribusi infrastruktur dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Demikian halnya dengan variabel
Indeks Pembangunan Gender, tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Bulukumba. Hal ini mengkonfirmasi bahwa pembangunan IPG belum
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maksimal, sehingga kesenjangan gender dalam akses terhadap pendidikan,
kesehatan, dan peluang ekonomi di Kabupaten Bulukumba belum berjalan
dengan baik, sehingga tidak mampu berkontribusi secara impresif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Melihat kedua dimensi tersebut, dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang ada di daerah ini belum berjalan
secara inklusif.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pemerintah untuk
mendorong pembangunan infrastruktur untuk akselerasi pertumbuhan ekonomi
sehingga mampu meningkatkan investasi dan pertumbuhan antarsektor ekonomi
di Kabupaten Bulukumba. Selain itu, pemerintah juga penting untuk menginisiasi
pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan tidak bias gender adalah kunci
untuk percepatan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, untuk peningkatan
produktivitas dan mereduksi kesejangan sosial dan ekonomi yang ada di
Kabupaten Bulukumba.
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